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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Setiap penelitian atau riset ditempuh dengan melalui metode yang 

sesuai dengan objek yang diteliti. Dasar sebuah penelitian adalah terkait 

metode yang di pakai untuk penelitian, demi memperoleh hasil yang sesuai. 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang teratur dalam berpikir baik atau 

menyelidiki suatu maksud.
1
 Oleh karena itu demi memperoleh data yang 

sesuai, lengkap dan terarah, maka harus melewati beberapa cara yang harus di 

tempuh antara lain: 

1. Jenis penelitian 

Metode penelitian yang penulis gunakan yaitu menggunakan studi 

kepustakaan (library research). Hal ini karena memang data yang 

dibutuhkan dalam penelitian dapat dicari di literatur atau referensi terkait 

tentang kriteria memilih pasangan hidup menurut Imam Ghazali dalam 

kitab Ihya’ Ulumiddin serta didukung sumber lainya yang relevan. .  

Dengan menghimpun beberapa data fakta dan realita yang termuat 

dalam berbagai kitab, buku, majalah, media online, sumber data lain 

penelitian dapat dituntaskan. Begitupun sumber data lain yang memang 

bisa didapat dari perpustakaan.
2
 karena mengandung teori-teori yang 

berkaitan dengan judul skripsi yang sedang di teliti. Semua informasi dari 

sumber data dikolaborasikan menjadi referensi yang saling menguatkan.  

                                                           
1
 Lexy. J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), edisi 

revisi, hlm. 5-6 
2
 Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2004), Ed. II, hlm. 4 
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2. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan  deskriptif karena penulis akan 

memaparkan tentang kriteria memilih pasangan hidup menurut pemikiran 

Imam Ghazali dalam kitab Ihya 'Ulumiddin setelah itu penulis akan 

melakukan analisa tentang data-data dan fakta yang terhimpun.  

B. Sumber Data Primer dan Sekunder 

1. Sumber data primer 

Data primer (primary data) adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.
3
 Dengan kata lain, 

data yang diambil oleh peneliti secara langsung dari obyek penelitiannya, 

tanpa diperantarai oleh pihak ketiga, keempat, dan seterusnya. Sumber 

primer adalah literatur tentang kriteria memilih pasangan hidup yang 

didalamnya memuat pokok materi pernikahan dan hal-hal terkait. Dalil nash 

dari Al-Qur’an dan hadits serta materi kriteria memilih pasangan hidup 

diambil langsung dari kitab induknya yaitu: Kitab Ihya’ Ulumiddin yakni  

kitab monumental karya besar Hujjatul Islam, Abu Hamid Muhammad bin 

Muhammad  al Ghazali. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder (secondary data) adalah data yang mencakup 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud 

laporan, buku harian dan seterusnya.
4
 Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari tulisan-tulisan yang membicarakan kriteria 

                                                           
3
 Marzuki, Metodologi Riset (Jogjakarta: PT. Prasetia Widya Pratama, 2002), hlm.56 

4
 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, hlm. 12 
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memilih pasangan hidup. Sumber-sumber sekunder biasanya akan diambil 

dari data-data media masa, seperti surat kabar, majalah, jurnal, maupun 

artikel internet yang memuat data tentang kriteria memilih pasangan hidup, 

di antaranya yaitu : 

1. Jurnal Ilmiah, Kriteria Memilih Pasangan Hidup (Kajian Hermeneutika 

Hadits), karangan Nurun Najwah. 

2. Buku Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali, karangan Zainal Abidin. 

3. Buku Percikan Pemikiran Imam Ghazali, karangan Ahmad Saifudin. 

4. Skripsi “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Al-Ghazali”, karya Yulianti 

Ratnasari Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuludin dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang.  

5. Skripsi “Bentuk-bentuk Implementasi Adab Nikah Menurut Imam Ghazali 

Dalam Kitab Ihya’ Ulumiddin oleh Alumni Pondok Pesantren Sunan Giri 

Salatiga Tahun 2017” Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga.  

C. Teknik Penelitian Data 

Teknik penelitian data berupa pengumpulan data dari sumber pustaka 

utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode dokumentasi. Yakni mencari data yang berkaitan dengan hal-hal atau 

variabel masalah yang sesuai berupa catatan, nukilan, buku, kitab, surat kabar, 

majalah dan sebagainya. Hal ini ditempuh dalam rangka menghimpun bahan 

data yang kira-kiranya menunjang misi penelitian ini. 
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Secara terperinci teknik penelitian data dalam skripsi ini yang 

bersumber dari berbagai sumber literatur ilmiah sebagai referensi utama, yakni 

kitab Ihya’ Ulumiddin dan kitab sera buku lainnya  adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya secara mendetail demi 

kesesuaian dan validitasnya dengan judul penelitian. 

2. Mengklasifikasikan data-data kemudian diformulasikan sesuai pokok-pokok 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 

3. Melakukan analisis lanjutan terhadap data-data yang diperoleh mengenai 

dalil-dalil, konsep-konsep dan teori, agar mendapatkan data yang valid dan 

sinkron dengan tema penelitian ini.  

 

D. Metode Analisis Data 

Setelah mencari dan mengumpulkan data yang telah dihimpun, maka 

penulis melakukan analisis data kualitatif dengan cara mengorganisir data, 

menyeleksi, mengelompokkan yang penting-penting, mempelajarinya, dan 

memutuskan apa yang telah didapatnya. 

Sementara itu ada proses juga yang harus penulis jalani dalam analisis 

data kualitatif, antara lain: 

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu di beri kode 

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya, 
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3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola hubungan-hubungan, dan membuat temuan-

temuan umum.
5
 

Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan analisis kualitatif 

yaitu setelah data dari berbagai sumber sudah terkumpul kemudian dijabarkan 

secara terperinci pada akhirnya disimpulkan dengan menggunakan :  

a. Metode Deduktif  

Yaitu penarikan kesimpulan dari yang berbentuk umum kebentuk khusus, 

dimana kesimpulan itu dengan sendirinya muncul dari satu atau dari beberapa 

premis (pernyataan awal).
6
  Metode ini penulis gunakan pada bab II, yaitu 

membahas tentang kriteria memilih pasangan hidup dan pernikahan secara 

umum menurut Islam terutama pemikiran Imam Ghazali. Tahapan yang 

dilalui dalam membentuk keluarga, yaitu mencari kriteria yang dibutuhkan 

dalam memilih calon pasangan hidup. Pembahasan pada bab ini merupakan 

landasan teori yang akan memudahkan penulis dalam pembahasan bab-bab 

selanjutnya. 

b. Metode Induktif  

Yaitu pembahasan yang bertitik tolak pada permasalahan yang 

sifatnya khusus, kemudian diolah sehingga menjadi suatu kesimpulan yang 

bersifat umum, metode ini penulis akan gunakan pada bab IV, yang mana 

nantinya penulis akan mengemukakan pendapat dari Imam Ghazali yang 

termuat dalam kitab Ihya’ Ulumiddin bagaian ke dua atau Rubu’ al-‘Adaat 

                                                           
5
 Lexy. J. Moleong, Op. Cit, Hlm. 248 

6
 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), Hl. 95 
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(adat istiadat) tepatnya di kitab adab nikah tentang kriteria memilih pasangan 

hidup dalam bentuk komprehensif dan landasan-landasannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


